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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menguji strategi Genius Learning terhadap hasil belajar siswa melalui pengujian kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap mata pelajaran IPA pada tema ekosistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksperimen semu, dengan desain Pretes Postes Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri II Lidah Wetan Surabaya Tahun Pelajaran 2014/2015, dengan sampel kelas V A sebagai kelas kontrol dan V B sebagai kelas eksperimen. Sample diambil dengan teknik simple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes untuk mengetahui hasilkompetensi pengetahuan dan observasi untuk mengetahui hasil kompetensi keterampilan dan sikap. Hasil analisis data diperoleh nilai z kompetensi pengetahuan sebesar 4,212, nilai z kompetensi keterampilan sebesar 6,932, dan nilai  z  kompetensi sikap sebesar 5,850 yang lebih besar daripada nilai kritis z (1,645). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Kata Kunci: strategi Genius Learning, hasil belajar, IPA.
Abstract
This study aims to test Genius Learning Strategy on student’s learning result through cognitive, psychomotor, and affective on ecosystem theme of science subjects. This study uses a quantitative approach, quasi experimental, pretest postes control group design. The population of this research is student grade 5 in the SDN Lidah  Wetan Surabaya years of lessons 2014/2015, with 5 A class as a control class and 5 B as a experiment class. Sample is taken by simple random sampling technique. Data collection method use a test to find out the result of cognitive competency and observation to know the result of psychomotor and affective competency. The analysis of data obtain z value of cognitive competency is 4,212, z value of psychomotor is 6,932l, z value of affective is 5,850 which is larger than critical z value (1,645). This suggests that cognitive, psychomotor, and affective competency of experimental class is higher than control class.
Keywords : Genius Learning Strategy, Student’s learning results, Science
PENDAHULUAN 
Usia sekolah dasar (SD) merupakan usia dimana seorang anak mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan tersebut mencakup perkembangan fisik maupun mental yaitu meliputi perkembangan fisik atau motorik, intelektual, bahasa, sosial, emosi, dan moral (Yusuf, 2006:149). Oleh karena itu siswa SD harus mendapatkan pembelajaran yang sesuai untuk tahap perkembangan di usianya.

Pembelajaran di SD menggunakan pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut terwujud dalam dua hal, yakni (1) integrasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran; dan (2) integrasi berbagai konsep dasar yang terkait. Tema merajut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia.

Dari sudut pandang psikologis, peserta didik belum mampu berpikir abstrak untuk memahami konten mata pelajaran yang terpisah kecuali kelas IV, V, dan VI sudah mulai mampu berpikir abstrak. Pembelajaran harus dilakukan dengan lingkungan pembelajaran (materi, proses, dan produk) yang juga harus memperhatikan emosi, perasaan, pikiran, gaya belajar, dan motivasi peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dan tidak membebani peserta didik.

Dalam proses pembelajaran, jangan beranggapan bahwa siswa adalah objek pembelajaran. Siswa berperan sebagai pusat pembelajaran atau subyek pembelajaran (Gunawan, 2012:6). Proses pembelajaran menekankan aspek kognitif, afektif, psikomotorik melalui penilaian berbasis tes dan portofolio saling melengkapi.
Pembelajaran di SD sesuai kurikulum 2013 dimaksudkan untuk mencapai kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Untuk mencapai kompetensi pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Kompetensi keterampilan dapat dilakukan melalui tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Dan kompetensi sikap dapat dilakukan melalui teknik observasi, penilaian diri, penilaian antarpeserta didik, dan jurnal. Cara pembelajarannya adalah holistik dan menyenangkan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pembelajaran menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran tematik khususnya pada tema Ekosistem mengakibatkan pembelajaran yang kurang efektif karena siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal penting. Selain itu, guru hanya menganggap bahwa mengajar bukan sebagai suatu hal yang dianggap sebagai tanggung jawab yang tulus. Guru berpandangan kuno selalu berpikiran bahwa tugasnya hanyalah menyampaikan materi sedangkan tugas murid adalah mengerti apa yang ia sampaikan.

Situasi seperti ini dapat memengaruhi minat siswa untuk dapat terpancing dalam belajar, sehingga motivasi serta ekspektasi siswa untuk mempelajari lebih dalam tentang pembelajaran pada tema Ekosistem itu sendiri akan memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa. Dengan motivasi serta ekspektasi yang rendah, hal ini tentu akan memengaruhi hasil belajar siswa. Gunawan (2012) mengatakan, tingkat ekspektasi yang kita berikan kepada siswa akan memiliki nilai yang berbanding lurus dengan prestasi hasil belajar, jika tingkat ekspektasi siswa tinggi terhadap pelajaran maka akan seiring dengan peningkatan prestasi dan sebaliknya. Untuk itu diperlukan suatu strategi pembelajaran dengan rangkaian pendekatan praktis dalam pembelajaran dengan strategi Genius Learning. Tujuan pembelajaran dengan strategi Genius Learning  pada intinya adalah bagaimana membuat proses pembelajaran menjadi efektif, efisien, dan menyenangkan.

Hasil belajar siswa merupakan nilai yang diperoleh karena pembelajaran yang terjadi secara berkepanjangan. Hasil belajar IPA siswa di sekolah yang telah diobservasi, ternyata hasil belajar IPA siswa belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Sesuai dengan data yang diperoleh, hasil belajar IPA siswa pada kompetensi pengetahuan diperoleh data 60% siswa masih memperoleh nilai di bawah 3,2 dari skala 1-4. Kemudian untuk kompetensi keterampilan, hasil belajar IPA siswa juga menunjukkan presentase yang tak jauh berbeda yakni 56% siswa masih memperoleh nilai di bawah 3,0 dari skala 1-4. Begitu juga untuk kompetensi sikap, hasil belajar IPA siswa 60% masih memperoleh nilai di bawah 3,0 dari skala 1-4.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. 

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Pembelajaran IPA dilakukan secara bijaksana melalui salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat). Sehingga IPA diharapkan bisa menjadi wahana dalam mempelajari diri sendiri dan lingkungan alam sekitarnya.

Proses pembelajaran IPA ditekankan pada pemerolehan pengalaman bagi peserta didik secara langsung. Pembelajaran diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris
Strategi Genius Learning dalam penerapan dan hasilnya diharapkan dapat membantu siswa untuk mengerti kekuatan serta kelebihan potensi yang mereka miliki yang dapat dikembangkan. Dalam penerapan strategi pembelajaran Genius Learning siswa diposisikan sebagai pusat dari proses pembelajaran atau subyek pendidikan, tidak seperti yang selama ini di mana siswa diposisikan sebagai obyek pendidikan. Dengan penerapan strategi pembelajaran Genius Learning dalam proses belajar, siswa diharapkan tidak hanya mendengar konsep-konsep pembelajaran saat itu saja, melainkan juga dapat memahami, mengamati, menanya, mendemonstrasikan dan mempraktikkan secara langsung, serta dapat mengkomunikasikan hasilnya dalam pembelajaran. Upaya peningkatan ini dicapai dengan menggunakan pengetahuan tentang cara kerja otak, cara kerja memori, motivasi, konsep diri, kepribadian, emosi, perasaan, pikiran, metakognisi, gaya belajar, kecerdasan jamak, teknik memori, teknik membaca, teknik mencatat, dan teknik belajar lainnya.
Hubungan Genius Learning dengan hasil belajar adalah Genius Learning dirasa efektik karena melibatkan kepribadian, emosi, pikiran, dan gaya belajar siswa yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Dalam pembelajaran tidak dapat fokus pada materi saja, tetapi harus memperhatikan emosi dan perasaan siswa. gaya belajar juga perlu diperhatikan oleh guru. Jadi siswa tidak terus menerima pembelajaran secara visual saja, tetapi auditori dan kinestetik juga diperlukan. 
Pembelajaran yang efisien, efektif dan menyenangkan menjadi tujuan utama pembelajaran. Materi pembelajaran yang membuat siswa merasa kurang tertarik harus diimbangi dengan motivasi belajar yang baik dari guru. Sehingga selama proses pemebelajaran siswa akan merasakan pembelajaran yang menyenangkan dan mendapat ilmu yang bermakna.
Tema yang diangkat oleh peneliti adalah Ekosistem. Dalam tema tersebut, Kompetensi Dasar (KD) yang akan diteliti adalah KD 3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar dan KD 4.6a Menyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri dari karnivora, herbivora, dan omnivora. KD tersebut terdapat pada tema 8 dan pada subtema 1 yaitu Komponen Ekosistem.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy experiment (eksperimen semu), karena pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan secara acak kelompok dan ada kemungkinan adanya interaksi antara kelompok eksperimen dan kelompok pembanding, dan desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Desain.
Rancangan eksperimen yang digunakan disajikan dalam Gambar  1 berikut.

Group

Prestest
    Treatment       Posttest 
Exp. Group               T1
     X1                 T2
Cont. Group             T1
     X2                 T2


(Sugiyono, 2012:112)

Gambar 1 Rancangan Eksperimen

Keterangan:

X1
: perlakuan berupa penggunaan strategi pembelajaran Genius Learning
X2
: perlakuan berupa penggunaaan strategi pembelajaran seperti biasanya

T1
: pretest
T2
: posttest
Kegiatan eksperimen tersebut dilakukan melalui langkah sebagai berikut. (1) Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kelas yang ada di sekolah sampel.(2) Melakukan tes awal (pretest) baik bagi kelas eksperimen maupun kelas kontrol. (3) Memberi perlakukan pada kelas eksperimen dengan cara menerapkan strategi pembelajaran Genius Learning pada tema ekosistem. Sedangkan kelas kontrol, pembelajaran disajikan dengan strategi yang seperti biasa dilakukan oleh guru di sekolah. Kompetensi Dasar yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama, yaitu KD 3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar; dan KD 4.6a Menyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri dari karnivora, herbivora, dan omnivora. (4) Melakukan tes akhir (posttest) baik bagi kelas eksperimen maupun kelas kontrol. (5) Melakukan analisis data hasil penelitian. (6) Membuat kesimpulan tentang keefektivan pengaruh penggunaan strategi Genius Learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri II Lidah Wetan Surabaya tahun pelajaran 2014/2015. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V A sejumlah 35 siswa sebagai kelas pembanding dan siswa kelas V B sejumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2012:120). Dari seluruh kelas V di SD Negeri II Lidah Wetan Surabaya diacak dan terpilih dua kelas sebagai sampel kemudian penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak dengan undian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes tertulis untuk mengukur hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan. Soal tes pengetahuan berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir soal. Untuk kompetensi keterampilan dan sikap menggunakan instrumen lembar pengamatan.

Sebelum tes diberikan dan dijadikan instrumen penelitian, terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, setelah diuji cobakan dilakukan beberapa uji kelayakan sebagai instrumen penelitian meliputi (1) validitas, (2) realiabilitas, (3) taraf kesukaran dan (4) daya pembeda.

Suatu instrumen yang valid ata sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2008). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengukur validitas butir soal yang memiliki skor dikotomi digunakan korelasi point biserial.Rumus korelasi point biserial sebagai berikut.

(Arikunto, 2008:72)
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Keterangan:

rpbis
: Koefisien korelasi point biserial

Mp
: Rerata dari kelompok variabel dikotomi dengan tanda 1

Mq
: Rerata dari kelompok variabel dikotomi dengan tanda 0

St
: Standar deviasi dari seluruh kasus variabel Y

p
: Taraf kesukaran butir, (q=1-p)

Besarnya simpangan baku skor total dapat dihitung dengan formulasi:
[image: image3.png]




  

 (2)

  (Arikunto, 2008:72)
Signifikansi koefisien korelasi point biserial (γpbi) dapat dilihat pada tabel t dengan derajat kebebasannya (db=n-2). Besarnya t dihitung dengan rumus:
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 (3)
  (Arikunto, 2008:72)
Keterangan:

γpbi
: koefisien korelasi point biserial

n
: banyaknya siswa

Dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan dB= n-2 = 30-2=28, maka diambil [image: image6.png]teaber = t(o0s:28) = 2:05



.

Kriteriates valid jika  thit> ttab

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut.
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  (Arikunto, 2008:72)

Keterangan:

r
: koefisien korelasi product moment

x 
: skor siswa tiap butir soal


[image: image8.wmf]-

x


: rata-rata skor tiap butir untuk seluruh siswa

y
: skor total setiap siswa
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: rata-rata skor total siswa
Setelah dilakukan uji validitas terhadap instrumen kompetensi pengetahuan, diperoleh 30 butir soal valid dengan γpbi antara 0,37 sampai dengan 0,59, untuk kompetensi keterampilan diperoleh 3 jenis keterampilan valid dengan rproduct 0,52 sampai dengan 0,78, untuk kompetensi sikap diperoleh 3 jenis sikap valid dengan rproduct 0,44 sampai dengan 0,77. 
Reliabilitas butir soal pilihan ganda yang memiliki skor dikotomi dapat diukur dengan menggunakan rumus K-R 20 yang dikemukakan oleh Kuder dan Richardson.Rumus K-R 20 adalah sebagai berikut.

[image: image10.png]


 

 (5)
(Arikunto, 2008:101)

Keterangan:

r1
: reliabilitas tes secara keseluruhan

p
: proporsi siswa yang menjawab benar

q
: proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)

∑pq
: jumalah hasil perkalian antara p dan q

k
: jumlah item dalam instrumen
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: varians skor total


Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh nilai reliabilitas soal kompetensi pengetahuan sebesar 0,92, untuk instrumen kompetensi keterampilan sebesar 0,19, untuk instrumen kompetensi sikap sebesar 1,21.
Penyempurnaan test (alat ukur) hasil belajar antara lain untuk menyisihkan butir-butir yang tidak memenuhi persyaratan taraf kesukaran butir (p). Besarnya taraf kesukaran butir untuk tipe test obyektif dan essay dapat dicari dengan rumus:
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(Sudjana, 2009:137)

Keterangan:

P
: taraf kesukaran butir
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: jumlah peserta tes yang menjawab benar terhadap suatu butir

N
: jumlah seluruh peserta tes

Dilihat dari besarnya taraf kesukaran butir (P), butir-butir test dapat dikategorikan atas (Sudjana, 2009:137):

Butir mudah
: P > 0,7

Butir sedang
: 0,3 ≤ P ≤ 0,7

Butir sukar
: P < 0,3

Uji taraf kesukaran diperoleh P untuk soal kompetensi pengetahuan antara 0,17 sampai dengan 0,93.
Besarnya daya pembeda butir untuk tipe test obyektif dapat dihitung dengan rumus berikut.
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(Arikunto, 2008:213-214)

Keterangan:

D
: Daya pembeda butir
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: jumlah peserta tes (pada kelompok atas) yang menjawab benar terhadap suatu butir
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: jumlah peserta tes pada kelompok atas
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 : jumlah peserta tes (pada kelompok bawah) yang menjawab benar terhadap suatu butir
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: jumlah peserta tes pada kelompok bawah

Menurut Arikunto (2010:218) kriteria daya pembeda yang digunakan adalah sebagai berikut.

D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)

D : 0,20 – 0,40 : cukup (satisfactory)

D : 0,40 – 0,70 : baik (good)

D : 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent)

D : negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. Uji daya pembeda diperoleh D soal valid untuk soal pilihan ganda antara 0,20 sampai dengan 0,67.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data  melalui dua cara yaitu (1) Observasi, dilakukan pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema Ekosistem. (2) Tes, untuk kompetensi pengetahuan, peneliti memberikan sola pretest dan posttest kepada siswa. Pretest diberikan pada awal sebelum materi diberikan dan posttest diberikan setelah akhir materi.
Untuk menguji hipotesis data penelitian maka diperlukan suatu analisis data, karena dengan adanya analisis data maka akan diperoleh hasil sehingga dapat memperoleh kesimpulan yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data. Uji prasyarat analisis data dan teknik uji hipotesis disajikan sebagai berikut.

Uji prasyarat analisis data ditujukan pada skor pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas pembanding. Uji analisis data terlebih dahulu yang dilakukan adalah uji normalitas. Hasil uji normalitas sebagai berikut:

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunkaan analisis data dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 for windows. Pada program SPSS 22 for windows, test of normality yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dipilih karena hasil yang diperoleh dapat dipercaya walaupun dengan sampel kecil. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi uji normalitas > α yang ditentukan, maka H0 diterima. H0 menyatakan bahwa sebaran data terdistribusi secara normal, sebaran data hasil uji Kolmogorov-Smirnov ini dikatakan normal jika nilai signifikansinya > 0,05 atau Dhit< Dtabel. Hasil uji normalitas secara umum ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1 Ringkasan Uji Normalitas Pretest dan Posttest IPA (pengetahuan, keterampilan, sikap) siswa kelas eksperimen
	Kompetensi IPA
	Pretest
	Posttest
	Keterangan

	
	Dhit*
	Sig
	Dhit*
	Sig
	

	Pengetahuan
	0,106
	0,200
	0,133
	0,118
	Normal

	Keterampilan
	0,270
	0,000
	0,214
	0,000
	Tidak normal

	Sikap
	0,181
	0,005
	0,214
	0,000
	Tidak normal


*nilai D(35;0,05)=1,40

Tabel 2 Ringkasan Uji Normalitas Pretest dan Posttest IPA (pengetahuan, keterampilan, sikap) siswa kelas kontrol
	Kompetensi IPA
	Pretest
	Posttest
	Keterangan

	
	Dhit
	Sig
	Dhit
	Sig
	

	Pengetahuan
	0,144
	0,062
	0,187
	0,003
	Normal

	Keterampilan
	0,228
	0,000
	0,181
	0,005
	Tidak normal

	Sikap
	0,354
	0,000
	0,256
	0,000
	Tidak normal


*nilai D(35;0,05)=1,40
Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa skor pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang meliputi kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap tidak seluruhnya terdistribusi normal dengan nilai Sig < 0,05, yaitu hasil penelitian kelas eksperimen untuk pretest dan postest kompetensi pengetahuan terdistribusi normal, pretest dan posttest kompetensi keterampilan tidak terdistribusi normal, serta pretest dan postest kompetensi sikap tidak terdistribusi normal, sedangkan pada kelas kontrol data tidak terdistribusi normal untuk  pretest dan posttest kompetensi keterampilan serta pretest dan postest kompetensi dikap. Oleh karena itu, untuk uji hipotesis penelitian ini harus menggunakan statistik non Parametrik.
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar (pengetahuan, keterampilan dan sikap) siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Genius Learning pada tema Ekosistem lebih tinggi atau tidak daripada siswa yang tidak menggunakan strategi pembelajaran Genius Learning. Untuk keperluan uji hipotesis digunakan statistik Non Parametrik Dua Sampel Tidak Berhubungan Mann-Whitney.
Untuk mengetahui hasil belajar (pengetahuan, keterampilan dan sikap) siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Genius Learning pada tema Ekosistem lebih tinggi atau tidak daripada siswa yang tidak menggunakan strategi pembelajaran Genius Learning dilakukan uji terhadap gain dari kelas eksperimen maupun kelas pembanding. Gain adalah peningkatan hasil belajar IPA yang diperoleh dari selisih antar nilai posttest dan nilai pretest. Rumus yang digunakan dalam analisis statistik Non-Parametrik dengan uji Mann-Whitney adalah:
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(Siegel dalam Wulandari, 2011:34)
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Keterangan:
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: banyaknya kasus dalam kelas eksperimen
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: banyaknya kasus dalam kelas pembanding

U
: statistik yang digunakan dalam tes U Mann-Whitney. Nilai ini diperoleh dari berapa kali skor dalam kelompok dengan [image: image35.png]


 kasus mendahului skor dalam kelompok yang banyaknya [image: image37.png]


 dalam rangking.
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: jumlah rangking dalam kelompok yang ukuran sampelnya [image: image41.png]
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: jumlah rangking dalam kelompok yang ukuran sampelnya [image: image45.png]



z
: signifikansi harga U

t
: banyaknya observasi yang berangka sama untuk suatu rangking tertentu.

Pasangan hipotesis nol (H0) dan tandingannya (H1) yang akan diuji sebagai berikut.

H0 : μ1< μ2
H1 : μ1> μ2

Kriteria pengujian H1 diterima jika nilai z yang diperoleh lebih besar daripada nilai kritis z, dengan besarnya nilai kritis z untuk analisis satu ekor sebesar 1,645.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi (1) data hasil pretest dan posttest kompetensi pengetahuan kelas eksperimen, (2) data hasil pretest dan posttest kompetensi pengetahuan kelas kontrol, (3) data hasil pretest dan posttest kompetensi keterampilan kelas eksperimen, (4) data hasil pretest dan posttest kompetensi keterampilan kelas kontrol, (5) data hasil pretest dan posttest kompetensi sikap kelas eksperimen, dan (6) data hasil pretest dan posttest kompetensi sikap kelas kontrol.
Nilai kompetensi pengetahuan diperoleh dari tes yang diberikan sebelum dan setelah kedua kelompok siswa diberi perlakuan. Data nilai kompetensi pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3   Ringkasan Data Pretest  dan  Posttest Kompetensi Pengetahuan

	Statistik
	Pretest
	Posttest

	
	Eksp.
	Kontrl
	Eksp.
	Kontrl

	Nilai Rata-rata
	  73,61
	56,76
	79,71
	56,09

	Skor Maks. Ideal
	   100,00
	   100,00
	   100,00
	   100,00

	Skor Maks. Tercapai
	     93,33
	    76,66
	   100,00
	   80,00

	Skor Min. Tercapai
	     43,33
	    26,66
	50,00
	   33,33


Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata pretest kedua kelas berbeda. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi pengetahuan kedua kelas adalah berbeda. Rata-rata posttest kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, melihat hal tersebut tampak kecenderungan bahwa kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Nilai keterampilan diperoleh dari kinerja siswa yang diamati pada saat proses pembelajaran sebelum dan setelah kedua kelompok siswa diberi perlakuan. Data nilai keterampilan dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4  Ringkasan Data Pretest dan Posttest Keterampilan

	Statistik
	Pretest
	Posttest

	
	Eksp.
	Kontrl
	Eksp.
	Kontrl

	Nilai Rata-rata
	2,619
	2,476
	3,333
	2,238

	Skor Maks. Ideal
	4,000
	4,000
	4,000
	4,000

	Skor Maks. Tercapai
	3,000
	3,000
	4,000
	2,667

	Skor Min. Tercapai
	2,000
	1,667
	2,667
	1,667


Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata pretest kedua kelas berbeda. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi keterampilan awal kedua kelas adalah berbeda. Rata-rata posttest kompetensi keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, melihat hal tersebut tampak kecenderungan bahwa kompetensi keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Nilai sikap diperoleh dari kegiatan yang diberikan sebelum dan setelah kedua kelompok siswa diberi perlakuan yang diambil melalui observasi. Data nilai sikap dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5  Ringkasan Data Pretest dan Posttest Sikap
	Statistik
	Pretest
	Posttest

	
	Eksp.
	Kontrl
	Eksp.
	Kontrl

	Nilai Rata-rata
	2,429
	2,476
	3,000
	2,381

	Skor Maks. Ideal
	4,000
	4,000
	4,000
	4,000

	Skor Maks. Tercapai
	3,000
	3,333
	3,667
	3,000

	Skor Min. Tercapai
	2,000
	2,000
	2,333
	1,667


Berdasarkan tabel 5 tampak bahwa rata-rata pretest kedua kelas hampir sama. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi sikap awal kedua kelas adalah sama. Rata-rata posttest sikap ilmiah kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Uji hipotesis meliputi uji hipotesis kompetensi pengetahuan, uji hipotesis kompetensi keterampilan, dan uji hipotesis kompetensi sikap. Data yang diperoleh dari hasil penelitian tidak seluruhnya terdistribusi normal, sehingga tidak memenuhi syarat untuk diuji dengan uji parametrik, sehingga harus dilakukan uji Non Parametrik Dua Sampel Tidak Berhubungan.  

Dalam uji non-parametrik dua sampel tak berhubungan terdapat beberapa uji diantaranya adalah uji Mann-Whitney, Kolmogorov-Smirnov Z, Wald-Wolfowoitz runs dan uji Moses (Santoso, 2007:117). Diantara uji-uji tersebut, uji Mann-Whitney adalah uji yang paling kuat di antara uji nonparametrik lainnya (Siegel dalam Wulandari, 2011:38).

Pengujian hipotesis di atas dilakukan dengan gain dengan menggunakan uji U Mann-Whitney satu ekor secara manual untuk mengetahui apakah kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa kelas eksperimen lebih tinggi atau tidak dari kelas kontrol. Hasil analisis data yang diperoleh adalah sebagai berikut.
Uji hipotesis kompetensi pengetahuan dilakukan terhadap gain dari nilai pretest dan postest kelas ekesperimen dan kelas kontrol. Dasar pengambilan keputusan untuk uji U Mann-Whitney satu ekor adalah dengan melihat Tabel z. Apabila nilai zhitung>zkritis maka H1 diterima.  Hasil uji U Mann-Whitney kompetensi pengetahuanr disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6 Ringkasan Uji Hipotesis Kompetensi Pengetahuan
	Kelas
	zhitung
	zkritis*
	Kesimpulan

	Eksperimen
	4,212
	1,645
	Lebih tinggi

	Kontrol
	
	
	


*zkritis diambil untuk signifikansi 0,05

Tabel 6 menunjukkan bahwa harga z = 4,212 >1,645 (harga kritis z untuk sig.0,05). Oleh karena nilai zhitung>zkritis maka H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol dan berbeda secara signifikan.
Uji hipotesis kompetensi keterampilan dengan uji Non- Parametrik U Mann-Whitney  dilakukan terhadap gain dari nilai pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dasar pengambilan keputusan untuk uji U Mann-Whitney satu ekor adalah dengan melihat Tabel z. Apabila  zhitung>zkritis maka H1 diterima. Hasil uji hipotesis kompetensi keterampilan disajikan pada Tabel 7 sebagai berikut.
Tabel 7 Ringkasan Uji Hipotesis Kompetensi Keterampilan
	Kelas
	zhitung
	zkritis*
	Kesimpulan

	Eksperimen
	5,850
	1,645
	Lebih tinggi

	Kontrol
	
	
	


*zkritis diambil untuk signifikansi 0,05

Tabel 7 menunjukkan bahwa harga z = 6,932 >1,645 (harga kritis z untuk sig.0,05). Oleh karena nilai zhitung>zkritis maka H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa kompetensi keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol dan berbeda secara signifikan. 
Uji hipotesis kompetensi sikap dilakukan terhadap gain dari nilai pretes dan postes  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dasar pengambilan keputusan untuk uji U Mann-Whitney satu ekor adalah dengan melihat Tabel z. Apabila zhitung>zkritis maka H1 diterima. Hasil uji hipotesis kompetensi sikap disajikan pada Tabel 8 sebagai berikut.
Tabel 8  Ringkasan Uji Hipotesis Kompetensi Sikap
	Kelas
	zhitung
	zkritis*
	Kesimpulan

	Eksperimen
	6,932
	1,645
	Lebih tinggi

	Kontrol
	
	
	


*zkritis diambil untuk signifikansi 0,05

Tabel 8 menunjukkan bahwa harga z = 5,850 >1,645 (harga kritis z untuk sig.0,05). Oleh karena zhitung<zkritis maka H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sikap kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Strategi Genius Learning pada tema ekosistem ini untuk kelas V yang pada pembelajarannya siswa serius dan menyenangkan. Perbedaan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memengaruhi Kompetensi IPA siswa pada masing-masing kelas. Strategi Genius Leraning pada tema ekosistem digunakan pada proses belajar mengajar pada kelas eksperimen sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Genius Learning yang terdapat pada perangkat pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol proses belajar mengajar disajikan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran biasa yang terdapat dalam perangkat pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kompetensi pengetahuan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning lebih tinggi dari siswa yang tidak mendapat pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning. 

Winkel (2006:141) menyatakan bahwa kemampuan intelektual memegang peranan besar terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar, khususnya bila ditinjau peranan pemikiran, namun tinggi rendahnya taraf prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh taraf intelegensi saja, masih ada faktor-faktor lain yang ikut berperan. Faktor lain tersebut adalah penggunaan Strategi Genius Learning Pada Tema Ekosistem pada kelas eksperimen maupun strategi lain yang diterapkan guru yang digunakan pada kelas kontrol.

Dalam penggunaan Strategi Genius Learning Pada Tema Ekosistem yang pada kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan membuat situasi kondusif untuk belajar, kemudian menghubungkan pengetahuan yang diperoleh siswa sebelumnya dengan yang akan dipelajari. Selesai menghubungkan jawaban dari siswa, selanjutnya adalah membuat gambaran besar tentang materi ekosistem. Selanjutnya dengan menetapkan tujuan, pemasukan informasi, aktivasi siswa dengan berbagai pertanyaan, demonstrasi yang dilakukan dengan mengerjakan lembar kegiatan siswa. Dengan demikian siswa yang telah menjawab benar pada awal pembelajaran akan lebih memahami materi, sedangkan siswa yag sebelumnya masih salah, dapat memperoleh ilmu yang lebih banyak dan akan bertahan lama dalam ingatan karena siswa membuktikan sendiri melalui lembar kegiatan yang diberikan. Dengan demikian dikatakan bahwa strategi Genius Learning dapat memenuhi kebutuhan siswa, karena menurut Piaget(dalam Asrori, 2007:50) anak usia 7-12 tahun mulai memahami hubungan fungsional karena mereka sudah mulai mampu menguji coba suatu permasalahan, anak sudah mulai mampu mengembangkan pikiran formalnya. Mereka mulai mampu mencapai logika dan rasio serta mulai dapat menggunakan abstraksi. Melibatkan mereka dalam suatu kegiatan akan lebih memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kognitifnya. Jika perkembangan kognitifnya baik maka hasil belajar anak juga baik. Hal ini sesuai dengan pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning Pada Tema Ekosistem yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui berbagai kegiatan untuk menemukan suatu konsep tertentu.

Salah satu faktor pendukung peningkatan hasil belajar adalah proses pembelajaran. Asrori (2007:57) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran yang aktif adalah tidak menunggu sampai siswa siap sendiri, tetapi guru menciptakan lingkungan belajar sedemikian rupa sehingga dapat memberi kemungkinan maksimal pada siswa untuk berinteraksi edukatif sehingga mendorong perkembangan  kognitifnya. Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah strategi Genius Learning. Strategi pembelajaran tersebut memiliki langkah-langkah pembelajaran yang memfokuskan pada keaktifan siswa dan menekankan pada pengalaman langsung. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menandakan telah terjadi proses belajar mengajar yang efektif karena sejatinya belajar di kelas adalah aktivitas siswa. Pengalaman langsung yang diperoleh siswa dalam mempelajari IPA akan menjadikan siswa lebih paham terhadap fenomena alam, sehingga pengetahuan yang diterima siswa lebih berkesan. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol siswa cenderung lebih pasif mengikuti pembelajaran karena yang digunakan  strategi konvensional. Pada awal pembahasan telah dijelaskan materi secara teoritis. Kegiatan siswa hanya sebagai pelengkap untuk membuktikan teori, sehingga untuk mendapatkan konsep siswa hanya dengan membaca. Hal ini akan membuat ingatan siswa tidak bertahan lama. Sebagian besar aktivitas siswa adalah mendengarkan dan membaca atau mengerjakan tugas-tugas. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa kompetensi pengetahuan pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada siswa pada kelas kontrol.

Beberapa penelitian yang relevan yang terkait dengan hasil belajar diantaranya adalah Siagian (2012) melaporkan bahwa penerapan strategi Genius Learning pada kelas eksperimen hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang mereapkan strategi pembelajaran biasa pada tema Ekosistem. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kompetensi keterampilan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning pada tema ekosistem lebih tinggi dari siswa yang tidak mendapat pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning.
Penggunaan strategi Genius Learning pada tema ekosistem selalu diawali dengan pengondusifan situasi belajar yang dilanjutkan dengan permasalahan awal yang berhubungan dengan materi, diharapkan siswa akan memiliki gambaran mengenai materi tersebut dan tertarik untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyan awal melalui kegiatan siswa. Kemudian guru mengarahkan siswa untuk untuk mencari jawaban pada literatur masing-masing  dan berdiskusi dengan teman kelompok sehingga terbentuk suatu hipotesis. Siswa melakukan kegiatan sesuai dengan prosedur yang ada pada lembar kegiatan untuk mencari jawaban pertanyaan awal. Guru mendampingi dan memantau kegiatan siswa pada saat melakukan kegiatan dan menuliskan hasilnya pada lembar kerja. Pada akhir pembelajaran setiap siswa membuat suatu rangkuman materi pembelajaran yang sedang dibahas. Tahapan-tahapan tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen telah menjadikan keterampilan yang diperoleh sebagai cara dalam pemecahan masalah. 
Strategi Genius Learning pada tema ekosistem telah sesuai dengan kebutuhan anak usia SD. Dalam strategi ini sebagian besar kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang menuntut siswa untuk bekerjasama dengan teman dalam satu kelompok. Kegiatan secara berkelompok ini akan membuat siswa untuk terlatih melakukan metode-metode ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan, sehingga keterampilan siswa akan meningkat.
Pada kelas kontrol kegiatan siswa tidak menjadi kegiatan utama karena dalam strategi yang digunakan tidak melatihkan siswa untuk melakukan kegiatan. Pada penerapan strategi tersebut telah dijelaskan konsep secara teoritis, sehingga siswa cukup membaca untuk mendapat informasi. Kegiatan siswa hanya sebagai pelengkap untuk membuktikan teori, bukan untuk menyimpulkan materi., sehingga siswa pada kelas kontrol jarang melakukan metode-metode ilmiah. Hal ini berpengaruh terhadap keterampilan siswa. Kompetensi keterampilan lemah karena tidak terbiasa melakukan kegiatan yang melatih keterampilan siswa melalui kegiatan siswa.
Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa kompetensi sikap siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning pada tema ekosistem lebih tinggi dari siswa yang tidak mendapat pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning. Selain kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen, dikembangkan pula sikap ilmiah. Dalam Trianto (2010:152) disebutkan bahwa melalui keterampilan proses dikembangkan sikap dan nilai yang meliputi rasa ingin tahu, jujur, sabar, terbuka, tidak percaya takhyul, kritis, tekun, ulet, cermat disiplin, peduli terhadap lingkungan, memperhatikan keselamatan kerja dan bekerja sama dengan orang lain. Sikap-sikap tersebut telah berkembang dalam diri siswa tetapi memerlukan pelatihan secara terus-menerus agar dapat benar-benar memiliki kompetensi sikap yang baik.
Penggunaan strategi Genius Learning pada tema ekosistem selalu melatihkan siswa untuk mencari jawaban sendiri pertanyaan-pertanyaan awal melalui kegiatan siswa bersama teman. Pada awal kegiatan siswa telah dipancing dengan pertanyaan-pertanyaan, sehingga diharapkan siswa akan tertarik untuk mencari jawaban dengan kegiatan, maupun kegiatan lain, misalkan dengan bertanya kepada guru maupun mengulangi kegiatan jika mengetahui bahwa hasil yang diperoleh tidak sesuai teori. Jika pada setiap kegiatan pembelajaran dilatihkan demikian maka siswa akan terbiasa dan cenderung untuk selalu ingin membuktikan teori dengn kegiatan yang sesuai dengan metode-metode ilmiah. Hal ini berarti bahwa kompetensi sikap siswa akan terbentuk.
Pada kenyataannya, perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan strategi Genius Learning pada tema ekosistem berdampak positif pada kompetensi sikap siswa pada kelas eksperimen. Apabila ditinjau kembali, rata-rata kompetensi sikap kelas eksperimen dan kelas kontrol jelas bahwa rata-rata kompetensi sikap pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, sehingga strategi Genius Learning pada tema ekosistem dapat meningkatkan kompetensi sikap siswa. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Genius Learning pada tema ekosistem lebih tinggi dari siswa yang tidak mendapat pembelajaran menggunakan paket IPA dapat diterima.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap seseorang. Faktor yang memiliki peranan penting adalah faktor komunikasi sosial bila dibandingkan dengan faktor-faktor yang lain. Faktor komunikasi sosial ini dapat berupa inormasi seseorang kepada orang lain yang dapat menyebabkan perubahan sikap pada diri orang yang bersangkutan. Dalam penelitian ini strategi Genius Learning pada tema ekosistem adalah salah satu faktor yang berperan dalam komunikasi sosial.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan siswa yang menggunakan strategi Genius Learning pada tema ekosistem dengan siswa yang tidak menggunakan strategi Genius Learning. Hal ini disebabkan sikap dapat berubah dan terbentuk melalui proses.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi Genius Learning terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada kelas eksperimen. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi Genius Learning terhadap kompetensi keterampilan siswa pada kelas eksperimen. (3)Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi Genius Learning terhadap kompetensi sikap siswa pada kelas eksperimen.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diberikan pada penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: (1) Strategi Genius Learning dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa sehingga patut dijadikan startegi mengajar bagi guru di SD. (2) Diharapkan guru dapat menerapkan strategi Genius Learning pada pelajaran lain di sekolah dengan tema yang lain karena terbukti telah dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa.
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